BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum Kota Palembang
Letak Geografis Kota Palembang terletak pada posisi antara 2°52° sampai
3°5’ Lintang Selatan dan 104°52” Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 8
meter dari permukaan laut.
Pada tahun 2007 Kota Palembang dibagi menjadi 16 Kecaatan dan 107
Kelurahan, dan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 1988 luas

wilayah Kota Palembang adalah 400.61 km? atau 40.061 Ha.

Secara administrasi Kota Palembang berbatasan dengan:

a) Sebelah Utara : Kabupaten Banyuasin.
b) Sebelah Timur : Kabupaten Banyuasin.
c) Sebelah Barat : Kabupaten Banyuasin.
d) Sebelah Selatan : Kabupaten Ogan Ilir dan Muara Enim.

1. Pemerintahan
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 19 Tahun 2007
tentang pemekaran kelurahan dan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor
20 Tahun 2007 tentang pemekaran kecamatan, wilayah administrasi Kota
Palembang mengalami perubahan Kecamatan dan Kelurahan yang terbagi
menjadi 16 Kecamatan dan meliputi 107 Kelurahan dengan rincian sebagai

berikut:
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2.

a. Kecamatan Ilir Timur |

b. Kecamatan Kemuning

c. Kecamatan Ilir Timur 11

d. Kecamatan Kalidoni

e. Kecamatan Ilir Barat |

f. Kecamatan Bukit Kecil

g. Kecamatan Ilir Barat 1l

h. Kecamatan Gandus

i. Kecamatan Seberang Ulu |
J.  Kecamatan Kertapati

k. Kecamatan Seberang Ulu Il
I. Kecamatan Plaju

m. Kecamatan Sako

n. Kecamatan Sukarami

0. Kecamatan Alang-Alang Lebar

p. Kecamatan Sematang Borang

Penduduk

Jumlah Penduduk Kota Palembang Provinsi
berdasarkan data agregat kependudukan per kecamatan. Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil Kota Palembang periode 31 Desember 2014 sebanyak
1.736.551 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 882.216 jiwa dan

perempuan sebanyak 854.335 jiwa, menurun 43.955 jiwa dari jumlah
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penduduk sebanyak 1.780.506 jiwa dibandingkan pada tahun sebelumnya

Tahun 2013, dengan laju pertumbuhan penduduk di Tahun 2014 sebesar

4,3%. Terhadap jumlah penduduk tersebut masih tampak bahwa penyebaran

penduduk Kota Palembang masih bertumpu di Kecamatan Ilir Timur II,

Kecamatan Seberang Ulu | dan Kecamatan Sukarami. Tingginya penduduk di

tiga kecamatan ini karena di kecamatan tersebut merupakan sentra industri

dan sentra pendidikan serta dipengaruhi perbatasan dengan kabupaten lain

atau daerah pinggiran kota, rincian jumlah penduduk Kota Palembang per

kecamatan dapat di lihat pada tabel di bawah ini*:

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin Pada

Periode 31 Desember Tahun 2014

No Penduduk (Jiwa)
Kecamatan

Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. Ilir Barat | 75.519 74.240 149.759
2. Gandus 35.729 33.738 69.467
3. Seberang Ulu | 97.241 93.429 190.670
4. Kertapati 50.753 47.965 98.718
5. Seberang Ulu 11 54.094 51.824 105.918
6. Plaju 49.050 47.546 96.596
7. Ilir Barat 11 37.447 36. 165 73.612

*® http://palembang.go.id/tampung/dokumen/lakip2014/lakip_2014.pdf diunduh pada tanggal

7 juni 2016

61


http://palembang.go.id/tampung/dokumen/lakip2014/lakip_2014.pdf

8. Bukit Kecil 24.681 24.688 49.369
9. Iir Timur 1 39.146 39.949 79.095
10. Kemuning 46.800 45.791 92.591
11. lir Timur 11 96.260 93.316 189.576
12. Kalidoni 63.905 60.648 124.553
13. Sako 52.008 50.457 102.465
14. | Sematang Borang 21.859 21.012 42.871
15. Sukarami 85.723 82.992 168.715
16. | Alang-Alang Lebar 52.001 50.575 102.576
Jumlah/Total 882.216 854.335 1.736.551

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Palembang 2014

3. Angkatan Kerja

mempunyai kecenderungan bertambah atau menurun sejalan dengan perubahan
yang dialami oleh penduduk itu sendiri. Angkatan kerja adalah penduduk
berusia 15 tahun ke atas dalam status bekerja atau sementara tidak bekerja atau

sedang mencari pekerjaan. Angkatan kerja Kota Palembang di Tahun 2014

yang terdata sebanyak 63,13%".

9 Diadopsi dari,” Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kota Palembang

Angkatan kerja merupakan bagian dari aspek demografi penduduk yang

Tahun 2012”, http://inspektorat.palembang.go.id/tampung/dokumen/dokumen-15-6.pdf
(diunduh pada tanggal 15 oktober 2015)
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Tabel 4.2

Persentase Angkatan Kerja di Kota Palembang tahun 2004-2014

Tahun Angkatan Kerja
(Juta Jiwa)
2004 53,43
2005 55,67
2006 57,11
2007 58,99
2008 60,95
2009 62,48
2010 63,79
2011 64,84
2012 60,28
2013 59.29
2014 60,76

Sumber: BPS Sumatera Selatan 2003-2015

B. Analisis Data
1. Deskripsi Obyek Penelitian
a. Perkembangan Kesempatan Kerja di Kota Palembang Tahun 2004-2014
Kesempatan kerja mencakup lapangan pekerjaan yang sudah diisi dan
semua lapangan pekerjaan yang masih lowong. Dari lapangan pekerjaan yang
masih lowong tersebut (yang mengandung arti adanya kesempatan),

kemudian timbul kebutuhan akan tenaga kerja. Kebutuhan tenaga kerja nyata-
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nyata diperlukan oleh perusahaan/lembaga menerima tenaga kerja pada
tingkat upah, posisi, dan syarat kerja tertentu. Data kesempatan kerja secara
nyata sulit diperoleh, maka untuk keperluan praktis digunakan pendekatan
bahwa jumlah kesempatan kerja didekati melalui banyaknya lapangan kerja
yang terisi yang tercermin dari jumlah penduduk yang bekerja.

Pada Tabel 4.3 berikut ini terdapat data mengenai perkembangan
angkatan kerja dan penduduk yang bekerja di Kota Palembang Tahun 2004-
2014.

Tabel 4.3

Persentase Penduduk yang Bekerja di Kota Palembang Tahun 2004-2014

Tahun Bekerja
2004 48,63
2005 49,86
2006 50,97
2007 50,89
2008 51.54
2009 51,68
2010 54,88
2011 58,31
2012 54,21
2013 53,87
2014 57,70

Sumber: BPS Sumatera Selatan 2003-2015
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa penduduk yang bekerja di
Kota Palembang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan
penduduk yang bekerja paling tinggi yaitu pada tahun 2011 yaitu sebesar

58,31 persen.

b. Perkembangan Pengangguran di Kota Palembang Tahun 2004-2014
Salah satu faktor yang mempengaruhi pengangguran adalah upah.
Upah merupakan suatu permasalahan yang cukup menarik karena
sebagian besar dari pengangguran yang ada lebih memilih bekerja di
sektor informal untuk memenuhi kebutuhan hidup (walaupun masih
mencari pekerjaan yang lebih baik tingkat upahnya). Dari pada
dipaksakan bekerja di sektor formal dengan upah yang minim, jadi bukan
berarti lapangan pekerjaan tidak tersedia, tetapi informasi dari lapangan
pekerjaan tersebut yang minim sehingga sulit untuk mencari pekerjaan
dengan upah yang sesuai walaupun sebenarnya pemahaman tentang upah
yang sesuai adalah relatif dengan kebutuhan yang ada,
Tabel 4.4

Persentase Pengangguran di Kota Palembang Tahun 2004-2014

Tahun Pengangguran
2004 4,80
2005 5,81
2006 6,14
2007 8,10
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2008 9,41
2009 10,80
2010 8,91
2011 6,51
2012 6,07
2013 5,42
2014 3,06

Sumber: BPS Sumatera Selatan 2003-2015

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas menunjukkan pengangguran di Kota
Palembang. Pengangguran di Kota Palembang dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan, hanya pada tahun 2010 dan 2014 pengangguran di Kota
Palembang mengalami penurunan yaitu sebesar 8,91 persen pada tahun 2010
dan 3,06 persen pada tahun 2014.
Perkembangan Jumlah Pencari Kerja yang Terdaftar di Kota
Palembang Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2004-2014

Pencari kerja adalah mereka yang tidak bekerja dan mencari pekerjaan
seperti mereka yang belum pernah bekerja atau mereka yang sudah pernah
bekerja, karena suatu hal berhenti atau diberhentikan dan sedang berusaha
untuk mendapatkan pekerjaan. Mereka itu dikategorikan sebagai
pengangguran terbuka. Seseorang mencari pekerjaan tetapi dia sudah
mempunyai pekerjaan atau sedang bekerja, tetapi digolongkan sebagai

bekerja.
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Pada Tabel 4.5 dapat dilihat perkembangan jumlah pencari kerja yang
terdaftar di Kota Palembang yang di kelompokkan menurut tingkat
pendidikan (Tamat SD, Tamat SMP, Tamat SMA, D1/D2/D3, S1/S2/S3).
Pada tahun 2007, jumlah pencari kerja tamat SD sebesar 22,51 persen, jumlah
pencari kerja pada tahun ini sangat tinggi dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya ataupun tahun berikutnya. Nilai tertinggi untuk pencari kerja
tamat SMP vyaitu pada tahun 2007 dengan nilai sebesar 20,32 persen. Pada
tahun 2004-2014 jumlah pencari kerja yang tamat SMA meningkat pada
tahun 2007, yaitu sebesar 15,68 persen. Untuk tamat D1/D2/D3 dari tahun
2004-2014 jumlah peningkatan pencari kerja yaitu pada tahun 2013 dimana
nilai peningkatan pencari kerja itu sebesar 20,08 persen. Untuk tamatan S1
dari tahun 2004-2014 jumlah peningkatan pencari kerja yaitu sebesar 13,90
persen dimana peningkatan jumlah pencari kerja itu jatuh pada tahun 2007.
Pada tahun 2005 jumlah pencari kerja untuk tamatan S2 dan S3 sebesar 18,42
persen, jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya ataupun tahun
berikutnya nilai tersebut adalah nilai jumlah pencari kerja tertinggi untuk

tamatan S2 dan S3.
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Tabel 4.5
Persentase Pencari Kerja yang Terdaftar di Kota Palembang

Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2004-2014

Pencari Kerja
Tahun Tamat Tamat
Tamat SD D1/D2/D3 S1 S2,S3
SMP SMU
2004 2,30 7,93 14,92 18,60 11,00 17,01
2005 10,34 12,80 15,23 9,24 11,69 18,42
2006 11,04 14,06 14,21 3,73 8,33 10,17
2007 22,51 20,32 15,68 6,81 13,90 16,16
2008 13,42 13,85 8,77 2,05 8,26 11,39
2009 11,88 10,56 10,73 2,69 9,20 13,63
2010 17,76 10,00 8,43 1,26 8,80 12,82
2011 1,53 2,62 3,89 8,67 2,92 -
2012 1,67 2,23 3,92 16,18 8,58 0,09
2013 1,53 2,34 2,54 20,08 11,46 0,18
2014 3,91 2,90 1,63 10,62 5,80 0,09

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2003-2015

d. Perkembangan Jumlah Penempatan Tenaga Kerja yang Tercatat di
Kantor Dinas Tenaga Kerja di Kota Palembang Tahun 2004-2014
Penempatan merupakan proses menempatkan orang-orang yang tepat pada

tempat yang tepat. Sebelum proses penempatan yang dilakukan terlebih dahulu
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dilaksanakan proses seleksi. Penempatan tenaga kerja merupakan proses
keempat dari fungsi manajemen tenaga kerja. Penempatan tersebut dilakukan
setelah proses analisis pekerjaan, perekrutan dan seleksi tenaga kerja
dilaksanakan. Penempatan tenaga kerja pada posisi yang tepat menjadi
keinginan perusahaan dan tenaga kerja.

Tabel 4.6
Persentase Perkembangan Jumlah Penempatan Tenaga Kerja yang
Tercatat di Kantor Dinas Tenaga Kerja di Kota Palembang
Tahun 2004-2014

Tahun Antar Kerja Lokal Antar Kerja Antar Antar Kerja Antar
(AKL) Daerah (AKAD) Negara (AKAN)

2004 1,98 16,60 7,07

2005 7,01 38,37 26,64

2006 18,95 8,52 21,06

2007 28,13 12,34 5,44

2008 22,73 16,66 9,86

2009 4,81 0,67 3,47

2010 6,82 7,06 19,30

2011 5,19 5,44 4,99

2012 - - -

2013 12,63 8,05 4,07

2014 9,54 0,59 7,12

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2003-2015

Dari Tabel 4.5 diatas, dapat dilihat perkembangan jumlah penempatan
tenaga kerja yang tercatat di Dinas Tenaga Kerja Kota Palembang dari Tahun

2004-2014. Berdasarkan antar kerja lokal jumlah peningkatan penempatan
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tenaga kerja terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 28,13 persen. Sedangkan
untuk penempatan tenaga kerja antar kerja antar daerah mengalami
peningkatan pada tahun 2005 yaitu sebesar 38,37 persen. Untuk penempatan
tenaga kerja antar kerja antar negara dari tahun 2004-2014, mengalami
peningkatan pada tahun 2005 yaitu sebesar 26,64 persen.
Perkembangan Upah Minimum Kota (UMK) di Kota Palembang Tahun
2004-2014

Upah merupakan sumber penghasilan guna memenuhi kebutuhan diri si
pekerja dan cerminan kepuasan kerja, sementara bagi pengusaha melihat upah
sebagai bagian dari biaya produksi, sehingga harus dioptimalkan
penggunaanya dalam meningkatkan produktivitas dan etos kerja. Sementara
pemerintah melihat upah, di satu pihak, untuk tetap dapat menjamin
terpenuhinya kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya,
meningkatkan produktivitas pekerja dan meningkatkan daya beli masyarakat.
Di lain pihak, untuk mendorong kemajuan dan daya saing usaha.

Tabel 4.7
Perkembangan Upah Minimum Kota (UMK) di Kota Palembang

Tahun 2004-2014

Upah Minimum Kota (UMK) Palembang
Tahun
(Rupiah) (%)
2004 460 000 3,98
2005 503 700 4,35
2006 604 000 5,22
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2007 662 000 5,72
2008 743 000 6,43
2009 824 730 7,13
2010 952 897 8,24
2011 1271 000 11,00
2012 1 630 000 14,10
2013 1 850 000 16,01
2014 2.053.000 17,76

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2003-2015
Pada Tabel 4.7 terlihat bahwa perkembangan Upah Minimum Kota
(UMK) di kota Palembang secara keseluruhan mengalami peningkatan pada
setiap tahunnya. Pada tahun 2014 Upah Minimum Kota Palembang
mengalami peningkatan yang cukup tinggi jika di bandingkan dengan tahun-
tahun yang lain. Upah minimum pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 2.053.000
atau 17,76 persen.
2. Pengujian Asumsi Klasik
Data yang digunakan adalah data sekunder maka untuk menentukan
ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang
digunakan vyaitu: Uji Normalitas, Multikolonieritas, Autokorelasi dan
Heteroskedastisitas yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas data

71



digunakan untuk melihat apakah distribusi data dari penelitian berdistribusi

normal atau tidak. Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual

adalah dengan melihat normal probability plot.>

Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji

normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan normal

probability plot, dimana hasilnya sebagai berikut:

Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas Kesempatan Kerja

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

1,0

Dependent WVariable: Kesempatan Kerja

0,6

0:4 D,'e.
Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah, 2016

% Jmam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2006), him. 147
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Dari Gambar 4.1 Normal Probability Plot diatas menunjukkan pola
distribusi normal, data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arahnya.Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.

Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas Pengangguran

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pengangguran
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Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan gambar grafik 4.2 Normal Probability Plot diatas
menunjukkan pola distribusi normal, data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arahnya. Maka dapat disimpulkan bahwa

asumsi normalitas telah terpenuhi.
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Gambar 4.3

Hasil Uji Normalitas Pencari Kerja Tamat SD

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat SD
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Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan gambar grafik 4.3 Normal Probability Plot diatas
menunjukkan pola distribusi normal, data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arahnya.Maka dapat disimpulkan bahwa
asumsi normalitas telah terpenuhi.

Gambar 4.4

Hasil Uji Normalitas Pencari Kerja Tamat SMP

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Pencari Kerja Tamat SMP
1,0
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Sumber: Data diolah, 2016
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Berdasarkan gambar grafik 4.4 Normal Probability Plot diatas
menunjukkan pola distribusi normal, data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arahnya.Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi
normalitas telah terpenuhi.

Gambar 4.5

Hasil Uji Normalitas Pencari Kerja Tamat SMA

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat SMA
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Berdasarkan gambar grafik 4.5 Normal Probability Plot diatas
menunjukkan pola distribusi normal, data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arahnya.Maka dapat disimpulkan bahwa

asumsi normalitas telah terpenuhi
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Gambar 4.6

Hasil Uji Normalitas Pencari Kerja Tamat D1/D2/D3

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent WVariable: Pencari Kerja Tamat D1/D2/D3
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Sumber: Data diolah, 2016
Berdasarkan gambar grafik 4.6 Normal Probability Plot diatas
menunjukkan pola distribusi normal, data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arahnya.Maka dapat disimpulkan bahwa
asumsi normalitas telah terpenuhi.
Gambar 4.7

Hasil Uji Normalitas Pencari Kerja Tamat S1

MNMormal P-FP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Pencari Kerja Tamat S-1
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Sumber: Data diolah, 2016
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Berdasarkan gambar grafik 4.7 Normal Probability Plot diatas
menunjukkan pola distribusi normal, data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arahnya.Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi
normalitas telah terpenuhi.

Gambar 4.8
Hasil Uji Normalitas Pencari Kerja Tamat S2/S3

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat S2,53
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Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan gambar grafik 4.8 Normal Probability Plot diatas
menunjukkan pola distribusi normal, data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arahnya.Maka dapat disimpulkan bahwa

asumsi normalitas telah terpenuhi.
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Expected Cum Prob

Gambar 4.9
Hasil Uji Normalitas Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan Antar

Kerja Lokal (AKL)

ormal P-F Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Penempatan Kerja AKL
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Berdasarkan gambar grafik 4.9 Normal Probability Plot diatas
menunjukkan pola distribusi normal, data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arahnya.Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi
normalitas telah terpenuhi.

Gambar 4.10
Hasil Uji Normalitas Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan Antar

Kerja Antar Daerah (AKAD)

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Penempatan Kerja AKAD
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Berdasarkan gambar grafik 4.10 Normal Probability Plot diatas
menunjukkan pola distribusi normal, data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arahnya.Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi
normalitas telah terpenuhi.

Gambar 4.11
Hasil Uji Normalitas Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan Antar

Kerja Antar Negara (AKAN)

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Penempatan Kerja AKAN
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Sumber: Data diolah, 2016
Berdasarkan gambar grafik 4.11 tersebut dapat diketahui bahwa
titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai
residual tersebut telah normal dan model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual

yang terdistribusi secara normal.
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Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan jika tidak hati-hati
dalam menafsirkannya. Mungkin kelihatannya berdasarkan grafik
distribusi datanya normal, padahal secara statistik dapat berarti sebaliknya
oleh karena itu, untuk mendukung atau zmembuktikan hasil uji normalitas
grafik perlu dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui distribusi data, apakah
mengikuti distribusi normal, poisson, uniform, atau exponential. Dalam hal
ini untuk mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi normal atau
tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05,

Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test, dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Kesempatan Kerja

One-Sample Kolmogorowv-Smirmowv Test

Unstandardized
Residual

M 11
Mormal Parameters™™ Mean OE-7
Std. Dewviation 2.01298658
Absolute 145
Most Extreme Differences FPositive . 134
Megative -.145
Kolmogorow-Smirnow = LA80
Asymp. Sig. (2-tailed) LTS

a. Test distribution is Mormal.

alcylated from data.

Sumber: Data diolah, 2016
Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka dapat dilihat nilai uji

Kolmogorov-Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel

L Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: Penerbit Andi),

hal: 147
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tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai

dalam penelitian ini adalah terdistribusi normal.

Tabel 4.9
Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Pengangguran

One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test

Unstandardized

Residual
M 11
Mormal Parameters™ tMean OE-7
Std. Deviation 1,92318646
Absolute 241
Most Extreme Differences FPositive 241
Megative -, 090
Kolmogorowv-Smirnow Z 500
Asymp. Sig. (2-tailed) 44

a. Test distribution is NMormal.

bB. Calculated from data.

Sumber : Data diolah, 2016
Berdasarkan tabel 4.9 diatas maka dapat dilihat nilai uji
Kolmogorov-Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel tersebut
lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah terdistribusi normal.
Tabel 4.10
Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Pencari Kerja

Tamat SD

One-Sample Kolmogorow-Smirmow Test

WUnstandardi=zed
Residual

™ 11
-t Mean OE-F

Formal Farameters
Std. Dewviation 5.04900447
A bsaolute ,169
hMost Extreme Differences Fositive . 169
Fle=gative —,123
HKolmogorow-Smiirmow = ,559
Asymp. Sig. (2-tailed) 913

a. Test distribution is HMormal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah, 2016
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas maka dapat dilihat nilai uji
Kolmogorov-Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai
dalam penelitian ini adalah terdistribusi normal.

Tabel 4.11
Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Pencari Kerja

Tamat SMP

One-Sample Kolmogorov-Smirmowv Test

Unstandardized

Residual
M 11
Mormal Parameters™ h=an OE-7
Std. Deviation 3, 71799034
Absolute ,1?3
Maost Extrerne Differences P ositive 178
Megative -,135
Kalmogorawv-Smirnow Z ,5!:_"]
Asymp. Sig. (2-tailed) 878

a. Test distribution is Narmal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka dapat dilihat nilai uji
Kolmogorov-Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai

dalam penelitian ini adalah terdistribusi normal.
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Tabel 4.12
Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Pencari Kerja

Tamat SMA
One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test

Unstandardized
Residual

™ 11
Mormal Parameters™™ fi=an OE-7
Std. Dewviation 1,9412TFT67T4
Absalute . 149
IMost Extreme Differences Fositive 126
Megative -, 149
Kaolmogorow-Smirmow = LA95
Aosyrmp. Sig. (2-tailed) L6567

a. Test distribution is Normal.

b. CTalculated from data.

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka dapat dilihat nilai uji Kolmogorov-
Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel tersebut lebih besar dari
0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah

terdistribusi normal.

Tabel 4.13

Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Pencari Kerja

Tamat D1/D2/D3

One-Sample Kolmogorowv-Smirnow Test

Unstandardi=zed
FResidual

™ 11
Mormal Parameters™™ rean OE-F
Std. Dewiation 6.05213184
Absolute . 155
MMost Extreme Differences Positive . 155
Megative 113
HKolmogorow-Smirnow = 514
Aosymp. Sig. (2-tailed) LO54

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah, 2016
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas maka dapat dilihat nilai uji
Kolmogorov-Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai
dalam penelitian ini adalah terdistribusi normal.

Tabel 4.14
Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Pencari Kerja

Tamat S1

One-Sample Kolmogorowv-Smirmnow Test

Unstandardized
Residual

] 11
. Mean OE-F

Maormal Parameters
Std. Dewviation 2. 3468532
Absolute ,1?4
Most Extrerme Differences F ositive 120
Megative —,1?4
Holmogorow-Smirnow = ,5?5
Asymp. Sig. (2-tailed) 595

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tabel 4.14 diatas maka dapat dilihat nilai uji Kolmogorov-
Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel tersebut lebih besar dari
0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah

terdistribusi normal.
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Tabel 4.15
Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Pencari Kerja

Tamat S2/S3

One-Sample Kolmogorowv-Smirmow Test

Unstandardized
Residual

] 10
2k Mean DE-F

Maormal Parameters
Std. Dewviatian 2. 43699710
Absolute . 199
Maost Extreme Differences Faositive . 169
Megative —,199
Kolmogorow-Smirnow = 629
Asymp. Sig. (2-tailed) 23

a. Test distribution is Narmal.

b. SCalculated from data.

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tabel 4.15 diatas maka dapat dilihat nilai uji Kolmogorov-
Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel tersebut lebih besar dari
0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
terdistribusi normal.

Tabel 4.16
Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Penempatan
Tenaga Kerja Berdasarkan Antar Kerja Lokal (AKL)

One-Sample Kolmogorowv-Smirnow Test

Unstandardized
Residual

™ 10
Marmal Parameters™ tean OE-7
Std. Dewviation 8.62200564
Absolute ,22']
Most Extrerme Differences Positive 220
Megative -.104
Kaolmogorow-Smirmow = ,Eg?
Asymp. Sig. (2-tailed) T 16

a. Test distribution is Mormal.

b. Talculated from data.

Sumber: Data diolah, 2016
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Berdasarkan tabel 4.16 diatas maka dapat dilihat nilai uji
Kolmogorov-Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel tersebut
lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah terdistribusi normal.

Tabel 4.17
Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Penempatan

Tenaga Kerja Berdasarkan Antar Kerja Antar Daerah (AKAD)

One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test

Unstandardized

Residual
M 10
Mormal Parameters™ Mean OE-7
Std. Deviation 9.17991332
Abzalute ,191
Most Extrerme Differences P ositive . 191
Megative —,1 19
FKolmogorow-Smirnow Z ,EI]E
Asymp. Sig. (2-tailed) B398

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Data diolah, 2016
Berdasarkan tabel 4.17 diatas maka dapat dilihat nilai uji
Kolmogorov-Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai

dalam penelitian ini adalah terdistribusi normal.
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Tabel 4.18
Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test Penempatan

Tenaga Kerja Berdasarkan Antar Kerja Antar Negara (AKAN)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
M 10
Mormal Parameters' ™ fean OE-7
Std. Deviation 7.46143838
Absolute ,159
Most Extreme Differences P ositive . 169
Megative -, 147
Kaolmogaorow-Smirmow = o34
Asymp. Sig. (2-tailed) 938

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tabel 4.18 diatas maka dapat dilihat nilai uji
Kolmogorov-Smirnov test bahwa nilai masing-masing variabel
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data yang dipakai

dalam penelitian ini adalah terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya
hubungan linier antar variabel independen dalam model regresi. Cara
yang sering digunakan untuk menguji multikolinearitas adalah dengan
menggunakan nilai Varian Inflation Factor (VIF), jika VIF > 5 maka

terjadi multikolinearitas antar variabel independen.
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Hasil uji multikolinearitas antara variabel dependen dan variabel

independen dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.19

Hasil Uji Multikolinearitas Kesempatan Kerja

Coefcients”
Standardized )
Unstandardized Coefivients _ Coeffcients Conelatons Gollineaty Statsties oo Tl .
Fraction Missing ~ Increase Relafve
Madl B St Emor Bt t 8ig. Tewoder Patial  Pat Tolerance  VIF Infy. Variance Fffciency

(ot 48383 130 ]
Upat M L ¢ I I O I

2. Dependent Variable: Kesempatan Kera

Sumber : Data diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa nilai

Varian Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.

Tabel 4.20

Hasil Uji Multikolinearitas Penganaguran

Coefficents”
Standardized !
Unstandardized Goeffsients _Coefiients Gorelations Gollineaiiy Safisivs o Fede ‘
Fration Mising ~ Increase Relatii
Wodel 8 Std. Enor  Beta t Big. Zowvorder Padial  Pat Tolerance  VIF Info. Vaiange Effcieney

Coner) 870 1403 AT
Upat Ji L I N . 1 N

3. Dependent Variable: Pengangguran

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.20 diatas dapat diketahui bahwa nilai

Varian Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.
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Tabel 4.21

Hasil Uji Multikolinearitas Pencari Kerja Tamat SD

Coeficents’
Standandizzd ‘
Unstandandized Coefficiznts  Coeflicients Cunelations Calinganity Statistcs o Relte ‘
Fraction Misging ~ Inerease Relative
Madel ) St Emor Bt t Sip. Zeoder Pafal Pl Toleranee  VIF Info. Valianez Ffciency
o) 1416 4216 3o

Upah I M SO N O I

a, Dependent Variable: Pencan Kega Tamat 50

Sumber: Data diolah, 2016
Berdasarkan pada tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa nilai Varian
Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.

Tabel 4.22

Hasil Uji Multikolinearitas Pencari Kerja Tamat SMP

(oo

Stantarzed

Uindidzed Coefients  Coefeink Careltons Oty Slets e .
Fraton Miing e Relgie

Hatel B MEm B { G Dmwde Tl Fan T UF MR Vilimee  Efieenyy

3. DependantVarable: Pencar e Tamat 5P
Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.22 diatas dapat diketahui bahwa nilai
Varian Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.
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Tabel 4.23

Hasil Uji Multikolinearitas Pencari Kerja Tamat SMA

Coeffcent’
Handandized ‘
Unstandardized Coefeients  Coeffielents Comelations Callineaity Hafisics o Feie ‘
Frattion Mg~ Increse Relafie
Made! B Bt Emr Bela t iy, Tovodsr Parial  Pat Toleiange  VIF Inf. ariance Effizncy
o) B0 138 300

LG I A N N O | 1
3. Dependent Variable Pencari Kera Tamat SHIA

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.23 diatas dapat diketahui bahwa nilai
Varian Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.

Tabel 4.24
Hasil Uji Multikolinearitas Pencari Kerja Tamat D1/D2/D3

Coefficients®
Standardized .
Unstandardized Coafficients  Coefficients Danelations Dallinearity Satisies o el ‘
Fraction Missing ~ Increase Relative
Wodel B Std. Bt Befa 1 5ig. Zer-order Parial Patt Tolerance  VIF Info. Valiance Effiziency
(Contarf] 3707 4218 o

Upah 29 A3 A 14 6 4 43 A 1000 1,000
a, Dependent Variable: Pencarl Kera Tamat D1/D2/03

Sumber: Output SPSS Versi 20, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.24 diatas dapat diketahui bahwa nilai Varian
Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.
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Tabel 4.25

Hasil Uji Multikolinearitas Pencari Kerja Tamat S1

Coefficients
Standardized :
Unstandartzed Coefieiens  CoeFicints Conelatons Collineait Sttises o el ‘
Fraction Mising ~ Increase Relative
Wadal § Std.Emor  Befa t Sig. Zevoder  Paral  Pad Tolerance  VIF Info. Variance Effciency

(o) 11356 1,306 G ]
Upat oI b b e 00 1

. Dependent Variable: Pencaii Keja Tamat §1

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa nilai Varian

Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.

Tabel 4.26

Hasil Uji Multikolinearitas Pencari Kerja S2/S3

(ofc
Hndartzad ,
e o o (ot Wiy e |
ol hoese  Rlee
Hode i b Bl { B ol P Pt Tomne VPO b, Usiamee~~ Efeeney

o 210 11N [T/
LR I T Y |

3, Dendant Ve Poca g Tamet 3253
Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.26 diatas dapat diketahui bahwa nilai Varian

Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.
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Tabel 4.27
Hasil Uji Multikolinearitas Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan Antar

Kerja Antar Lokal (AKL)

Coefficents”
Standardized !
Unstandardizzd Coeficients  Coeficients Carelaions Callingarty Statties o Pl .
Fraction Missing ~ Increase Relative
Model B Sl Enor  Befa t 8ip. Zervorder  Paial  Pad Tolerance  VIF Info. Varianz Efficlency
Condar) 13716 6,13 [NE T )

Upah Q6 0 SN O [ T T 1
3. Dependent Variable; Penempatan Kerja AKL

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.27 diatas dapat diketahui bahwa nilai
Varian Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.

Tabel 4.28
Hasil Uji Multikolinearitas Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan Antar

Kerja Antar Daerah (AKAD)

Coeficients
Standardized ‘
Ursandardized Cosfiients  Coeffviens Comelaons Golneaty Satis o Pl .
Fraction Missing ~ Increase Relafive
Wal ] S Emor Bela t Bip. Zenvorder  Patial  Par Tolerance VI [nfo. Variance Effiieney
(e A1 6330 oo

Lpah A% it B T I A I
3. Dependent Variable: Penempatan Karja AKAD

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.28 diatas dapat diketahui bahwa nilai
Varian Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.
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Tabel 4.29
Hasil Uji Multikolinearitas Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan

Antar Kerja Antar Negara (AKAN)

Coefficients®

Standardized

Unsiandarlizad Coefficients  Coefficients Crelafions Collineaity Statisies . Reliie .
Fraction Migsing ~ Increase Relative

Madel B Sid. Enor Beta t Sig. Zoworder Partial  Pad Tolerance \IF Inf. Varianee Efficieney
o) T302 30 3

Uyt Jib M6 A% A% H B 4% B 000 100
3, Dependent Variable; Penempatan Kerja AKAN

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.29 diatas dapat diketahui bahwa nilai Varian
Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.

c. Uji Heterokesdatisitas
Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas itu dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi
dengan residualnya, adapun dasar untuk menganalisinya adalah®?:
1. Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit)

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedatisitas.

> Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: Penerbit Andi),
hal: 165

93



. Jika tidak ada pola yang serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini,
yaitu sebagai berikut:
Gambar 4.12

Hasil Uji Heterokedastisitas Kesempatan Kerja

Scatterplot

Dependent Variable: Kesempatan Kerja

L=]

Regression Standardized Predicted Value
=]
1

T T T T T T
-z -1 0 1 z 3
Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah, 2016

Dari gambar 4.12 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi masalah heteroskedatisitas dalam model regresi.
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Regression Standardized Predicted Yalue

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.13

Hasil Uji Heteroskedastisitas Pengangguran

Scatterplot

Dependent Variable: Pengangguran

T T
-1 v}

Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah, 2016

'
i

Dari gambar 4.13 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak

membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka

0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedatisitas dalam model regresi.

Gambar 4.14

Hasil Uji Heteroskedastisita Pencari Kerja Tamat SD

Scatterplot

Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat SD

22—

T T T
-2 -1 Q

Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah, 2016
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Regression Standardized Predicted Yalue

Dari gambar 4.14 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedatisitas dalam model regresi.

Gambar 4.15

Hasil Uji Heteroskedastisitas Pencari Kerja Tamat SMP
Scatterplot
Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat SMP

Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah, 2016

Dari gambar 4.15 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak

membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka

0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedatisitas dalam model regresi.
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Regression Standardized Predicted Value

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.16

Hasil Uji Heteroskedastisitas Pencari Kerja Tamat SMA

Scatterplot
Dependent WVariable: Pencari Kerja Tamat SMA

o

T T T T
-2 -1 o 1

Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah, 2016

R

Dari gambar 4.16 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedatisitas dalam model regresi.

Gambar 4.17

Hasil Uji Heteroskedastisitas Pencari Kerja Tamat D1/D2/D3

Scatterplot
Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat D1/D2/D3

22—
(=]

T T T
-1 o 1

o

Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah, 2016
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Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar 4.17 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedatisitas dalam model regresi.

Gambar 4.18

Hasil Uji Heteroskedastisitas Pencari Kerja Tamat S1

Scatterplot
Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat S1
2-
1 ° o
© O
o]
o
o]
D-—
o
1 0
o]
Q
_2_
T T T T T T
-3 -2 -1 0 1 2

Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah, 2016
Dari gambar 4.18 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedatisitas dalam model regresi.
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.19

Hasil Uji Heteroskedastisitas Pencari Kerja S2/S3

Scatterplot
Dependent WVariable: Pencari Kerja Tamat S2,5S3
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Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah, 2016
Dari gambar 4.19 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak

membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedatisitas dalam model regresi.

Gambar 4.20
Hasil Uji Heteroskedastisitas Penempatan Tenaga Kerja

Berdasarkan Antar Kerja Lokal (AKL)

Scatterplot
Dependent Variable: Penempatan Kerja AKL
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Sumber: Data diolah, 2016
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Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar 4.20 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedatisitas dalam model regresi.

Gambar 4.21
Hasil Uji Heteroskedastisitas Penempatan Tenaga Kerja

Berdasarkan Antar Kerja Antar Daerah (AKAD)

Scatterplot
Dependent Variable: Penempatan Kerja AKAD
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Sumber: Data diolah, 2016
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Dari gambar 4.21 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedatisitas dalam model regresi.
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d.

Gambar 4.22
Hasil Uji Heteroskedastisitas Penempatan Tenaga Kerja

Berdasarkan Antar Kerja Antar Negara (AKAN)

Scatterplot
Dependent Variable: Penempatan Kerja AKAN
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Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah, 2016

Dari gambar 4.29 di atas dapat diketahui bahwa tititk-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedatisitas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan
penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1.
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
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berkaitan satu sama lainnya. Pengujian atutokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin Watson dinyatakan sebagai berikut®®:
1. Jika DW dibawah -2 (DW < -2) maka terjadi autokorelasi positif.
2. Jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 <DW< +2, maka tidak terjadi

autokorelasi.
3. Jika DW berada diantara +2 atau DW < +2 maka terjadi autokorelasi

negatif.

Hasil dari uji autokorelasi dengan metode uji Durbin-Watson dapat
dilihat pada tabel dibawabh ini sebagai berikut:
Tabel 4.30
Hasil Uji Autokorelasi Kesempatan Kerja

Model Summarylj

Change Statistics

Adjusted R Std. Enorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change  dft f2 Sig. F Change  Durhin-Watson

I JoF 60 ML 20010 B0 14001 1 9 004 1497
a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Kesempatan Kefja

Sumber: Data diolah, 2016

Dari hasil tabel 4.32 diatas di dapat nilai DW kesempatan kerja sebesar
1,497. Angka tersebut terletak diantara -2 dan +2 dengan berdasarkan
kriteria keputusan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak

terdapat masalah autokorelasi.

> Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS Edisi 3, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), him. 42
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Tabel 4.31
Hasil Uji Autokorelasi Pengangguran

Model Summalyb

Change Statisfics
Adjusted R Sl Enorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change dft f2 Sig. F Change  Durhin-Watson
L BF T M 19

a. Predictors: (Cangtant), Upah
b, Dependent Variable: Pengangguran

Sumber: Data diolah, 2016

Dari hasil tabel 4.31 diatas di dapat nilai DW pengangguran sebesar
0,502. Angka tersebut terletak diantara -2 dan +2 dengan berdasarkan kriteria
keputusan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat

masalah autokorelasi.

Tabel 4.32
Hasil Uji Autokorelasi Pencari Kerja Tamat SD

Model Summarylj

Change Statistics
Adjusted R Std. Enarofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change FChange  dft if2 Sig. F Change  Durbin-Watsan
t 55508 23 6,37621 08 4013 1 9 076 1,506

a. Predictors: {Constanf), Upah
b. Dependent Variable: Pencar Kerja Tamat 50

Sumber: Data diolah, 2016

Dari hasil tabel 4.32 diatas di dapat nilai DW pencari kerja tamat SD
sebesar 1,506. Angka tersebut terletak diantara -2 dan +2 dengan berdasarkan
kriteria keputusan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak

terdapat masalah autokorelasi.
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Tabel 4.33

Hasil Uji Autokorelasi Pencari Kerja Tamat SMP
Model Summarylj

Change Statistics
Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change  dff if2 Sig. F Change  Durbin-Watson

1 N L 391911 612 1 J 004 1121
a. Predictors: {Constant), Upah
b. Dependent Variable: Pencar Kerja Tamat SMP

Sumber: Data diolah, 2016
Dari hasil tabel 4.33 diatas di dapat nilai DW pencari kerja tamat SMP
sebesar 1,127. Angka tersebut terletak diantara -2 dan +2 dengan berdasarkan
kriteria keputusan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak
terdapat masalah autokorelasi.

Tabel 4.34

Hasil Uji Autokorelasi Pencari Kerja Tamat SMA

MudelSummmf
Changs Statisics
Adjusted R St Enorofthe R Gquars
Wodel R R Square  Squane Estimate Changa FChange dft ifl Sig. F Change  DurbinWatsan

1 9 m 59 2060 81361301 | J Q0 18
3. Predictors; (Canstant), Upah
b Dependent Variable: Pencai Keja Tamat SMA

Sumber: Data diolah, 2016

Dari hasil tabel 4.34 diatas di dapat nilai pencari kerja tamat SMA sebesar
1,743. Angka tersebut terletak diantara -2 dan +2 dengan berdasarkan kriteria
keputusan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat

masalah autokorelasi.
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Tabel 4.35
Hasil Uii Autokorelasi Pencari Keria Tamat D1/D2/D3

Model Summalyh

Change Satisties
Adjusted R Std. Enorafthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change  dff if2 Sig. F Change  Duthin-Watson
LBt i 05 63t 6209 19 M

a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat D1/02/03

Sumber: Data diolah, 2016

Dari hasil tabel 4.35 diatas di dapat nilai DW pencari kerja tamat D1/D2/D3
sebesar 0,957. Angka tersebut terletak diantara -2 dan +2 dengan berdasarkan
kriteria keputusan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak

terdapat masalah autokorelasi.

Tabel 4.36

Hasil Uji Autokorelasi Pencari Kerja Tamat S1

Model Summal)fj

Change Statistics
Adjusted R Std. Enorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Ghange  dft if2 Sip. F Change  Durhin-Watson
L WF 1 3 2861 I T

a. Predictors: {Constant), Upah
b. Dependent Variable: Pencani Kerja Tamat 51

Sumber: Data diolah, 2016

Dari hasil tabel 4.36 diatas di dapat nilai DW pencari kerja tamat S1
sebesar 2,419. Angka tersebut terletak diantara -2 dan +2 dengan berdasarkan
kriteria keputusan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak

terdapat masalah autokorelasi.
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Tabel 4.37

Hasil Uji Autokorelasi Pencari Keja Tamat S2/S3

Model Summalylj

Change Statistics

Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change  dft if2 Sig. F Change  Durbin-Watsan
f LIV K] 2,58183 87 62,932 1 8 000 2919

a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable; Pencari Kerja Tamat 52,53

Sumber: Data diolah, 2016
Dari hasil tabel 4.37 diatas di dapat nilai DW pencari kerja tamat S2/S3
berdasarkan antar kerja lokal sebesar 2,979. Angka tersebut terletak diantara
-2 dan +2 dengan berdasarkan kriteria keputusan tersebut, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi.

Tabel 4.38

Hasil Uji Autokorelasi Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan Antar Kerja
Lokal (AKL)

Model Summarylj

Change Statistics

Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change  dft if2 Sig. F Change  Durhin-Watsan
! J26° 016 107 9,14302 016 128 1 8 130 1,031

a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Penempatan Kefja AKL

Sumber: Data diolah, 2016
Dari hasil tabel 4.38 diatas di dapat nilai DW penempatan tenaga kerja
berdasarkan antar kerja antar lokal sebesar 1,031. Angka tersebut terletak
diantara -2 dan +2 dengan berdasarkan kriteria keputusan tersebut, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi.
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Tabel 4.39

Hasil Uji Autokorelasi Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan Antar Kerja
Antar Daerah (AKAD)

Model SummarfJ

Change Statistics

Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Squae  Square Estimate Change F Change dft if2 Sig. F Change  Durbin-Watson

! ] S 216 9,13677 J03 3489 1 8 EE 2,330
a. Predictors: {Constant), Upah
b. Dependent Variable: Penempatan Kerja AKAD

Sumber: Data diolah, 2016

Dari hasil tabel 4.39 diatas di dapat nilai DW penempatan tenaga kerja
berdasarkan antar negara daerah sebesar 2,330. Angka tersebut terletak
diantara -2 dan +2 dengan berdasarkan kriteria keputusan tersebut, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi.

Tabel 4.40

Hasil Uji Autokorelasi Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan
Antar Kerja Antar Negara (AKAN)

Model SummarfJ

Change Statistics
Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change  dfi if2 Sig. F Change  Durbin-Watson
1 151 088 791405 Mg 18 0 2

a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Penempatan Kerja AKAN

Sumber: Data diolah, 2016

Dari hasil tabel 4.40 diatas di dapat nilai DW penempatan tenaga kerja antar
negara sebesar 2,323. Angka tersebut terletak diantara -2 dan +2 dengan
berdasarkan kriteria keputusan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa

tidak terdapat masalah autokorelasi.
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. Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah melalui uji asumsi klasik, yang meliputi uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas, serta data telah
terdistribusi normal, maka data sudah dikumpulkan tersebut dianalisa dengan
menggunakan metode regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda
digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis
mengenai variabel upah terhadap kesempatan kerja dan pengangguran
perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan
dalam penelitian adalah dengan menggunakan program komputer SPSS 20.0
hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 4.41, 4.42, 4.43, 4.44, 4.45, 4.46,
4.47, 4.48, 4.49, 4.50 dan Tabel 4.51 sebagai berikut.

Tabel 4.41

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Kesempatan Kerja
Coefficents”

Standardized

Unstandardized Coeficients  Coeffiients Canelations Gallinearty Statstcs o Reliie ‘
Fraction Wissing ~ Increase Relative
Modz| 5 StdEror  Beta 1 Sig. Zewoder  Parial  Pat Tolerance P Infa. Variance Effciency

o) 43303 10 %5000
Upah A O N

. Dependent Variable: Kesempatan Kera

Sumber : Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.41, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagai berikut:
Kesempatan Kerja = 48,383 + 0,504 upah

Dengan interprestasi sebagai berikut:
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1. Konstanta adalah sebesar 48,383. Hal ini menyatakan bahwa jika
nilai upah dianggap konstan, maka nilai kesempatan kerja adalah
sebesar 48,383.

2. Koefisien variabel upah adalah sebesar 0,504 menyatakan bahwa
setiap terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka akan
meningkatkan kesempatan kerja sebesar 0,504%.

Tabel 4.42

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pengangguran

Coefiints

Standadzed

Unandatze Coeicens _ Casfiint Carelfing (ol Sl el ‘
Fracfon Migng e Relfie

Hodel i Sl Em Bt t Sg Zevwdr Pl Pat o Tolener UF Iy Ve Effiency
(g G740 1408 bt

U N N 1 . A |

3. Dependent Variale: Penganggunan

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.42, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagai berikut:

Pengangguran = 8,714 — 0,208 upah

Dengan interprestasi sebagai berikut:

1. Konstanta adalah sebesar 8,714. Hal ini menyatakan bahwa jika nilai upah

dianggap konstan, maka pengangguran yaitu sebesar 8,714.

109



2. Koefisien variabel upah adalah sebesar -0,208 menyatakan bahwa setiap
terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka akan menurunkan
pengangguran sebesar 0,208%.

Tabel 4.43
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pencari Kerja Tamat SD

(oo

Handdzed

UnndarizedCocisens ot s ey s Pl .
Frien sing e Relie

Hatel B e Bl i S Dowde Pl P Toeae WP B Uatinee ~ Efiieney

3, Dependen Vable: Penea ea Tamat 0

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.43, maka dapat disusun persamaan regresi

berganda sebagai berikut:

Pencari Kerja Tamat SD = 16,416 — 0,827 upah

Dengan interprestasi sebagai berikut:

1. Konstanta adalah sebesar 16,416. Hal ini menyatakan bahwa jika nilai
upah dianggap konstan, maka pencari kerja tamat SD nilainya, yaitu
sebesar 16,416.

2. Koefisien variabel upah adalah sebesar -0,827 menyatakan bahwa
setiap terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka akan menurunkan

pencari kerja tamat SD sebesar 0,827%.
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Tabel 4.44

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pencari Kerja Tamat SMP

Couficents”

Standardizad

Untanndced Cficent _ Caffeionts Lanelaing Lalineatty Steisis Rl

Fracfon Mising ~ Increase Relatve
ol i HlEm e t S Dwadw Pl Pat Tolwance VI Iy Viriange Eficiznty

st (1905 230 60 0
il JE B Y O A ¥
3. Dependant Variable: Pencari Kera Tamat SMP

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.44, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagai berikut:
Pencari Kerja Tamat SMP = 17,905 — 0,974 upah
Dengan interprestasi sebagai berikut:

1. Konstanta adalah sebesar 17,905. Hal ini menyatakan bahwa jika nilai
upah dianggap konstan, maka pencari kerja tamat SMP nilainya, yaitu
sebesar 17,905.

2. Koefisien variabel upah adalah sebesar -0,974 menyatakan bahwa setiap
terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka akan menurunkan pencari kerja

tamat SMP sebesar 0,974%
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Tabel 4.45

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pencari Kerja Tamat SMA

Coeficints

Standardized

Unsardardzed Goefiens Coufisent Gonelatns Collneaty Stlsics o Reliie ‘
Fraction Migsing ~ Inerease Relafie

Hodsl i M Ewr et { O Twode Pafdl Pt Tl VF Iy, Valianie Efiiensy
(L NN i
TN 1 O O

&, Dependent Variabl: Pencar Kega Tamat SHA

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.45, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagai berikut:

Pencari Kerja Tamat SMA = 18,561 — 1,043 upah

Dengan interprestasi sebagai berikut:

1. Konstanta adalah sebesar 18,561. Hal ini menyatakan bahwa jika nilai upah
dianggap konstan, maka pencari kerja tamat SMA nilainya, yaitu sebesar
18,561.

2. Koefisien variabel upah adalah sebesar -1,043 menyatakan bahwa setiap
terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka akan menurunkan pencari kerja

tamat SMA sebesar 1,043%.
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Tabel 4.46

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Tamat D1/D2/D3

Coeficients”

Standardized

Unstandardized Coeffcients  Coefficients Corteltions Gollinearty Staisis o Rl .
Fraction Missing ~ Increase Relative

Mogel B Std.Emr Beta t Sig. Zoeoder  Parial  Pat Tolerange  WIF Infa. Variance Effciency
(o) 3707 428 o

Upah A I T T T O
3. Dapendent Variable: Pencar Kera Tamat 010203

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.46, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagai berikut:

Pencari Kerja Tamat D1/D2/D3 = 3,707 + 0,592 upah

Dengan interprestasi sebagai berikut:

1. Konstanta adalah sebesar 3,707. Hal ini menyatakan bahwa jika nilai upah
dianggap konstan, maka pencari kerja tamat D1/D2/D3 nilainya, yaitu
sebesar 3,707.

2. Koefisien variabel upah adalah sebesar 0,592 menyatakan bahwa setiap
terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka akan meningkatkan pencari

kerja tamat D1/D2/D3 sebesar 0,592%.
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Tabel 4.47

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pencari Kerja Tamat S1

Couficen

Stindadized

nindazed Cosficiens_ Goeicenk ol Colneay Shties Pl ‘
Frtion iy~ nerase Rilae

Hie f ] t by Zwwdw Pt Pt Tdewne WP W Uatiange Effuieney
o) {15 1306
[

UL .

3. Depandent Vaiale: Pencar Hera Tamt 1

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.47, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagai berikut:
Pencari Kerja Tamat S1 = 11,356 — 0,250 upah
Dengan interprestasi sebagai berikut:

1. Konstanta adalah sebesar 11,356. Hal ini menyatakan bahwa jika nilai
upah dianggap konstan, maka pencari kerja tamat S1 nilainya, yaitu
sebesar 11,356.

2. Koefisien variabel upah adalah sebesar -0,250 menyatakan bahwa setiap
terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka akan menurunkan pencari kerja

tamat S1 sebesar 0,250%.
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Tabel 4.48
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pencari Kerja Tamat S2/S3

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coeficients  Coeffiients Gonelations Gallingarty Statities o Relate ‘
Fraction Missing ~ Inerease Relative

Wadel B S Emr B t Sig. Zeorder  Paal  Pat Tolerance W Infr. Varianee Fffciency
(Conani) S0 1710 {11 ]

Upab A0 16 S T30 M e 00 1000

3. Dependent Variable: Pencaii Keqa Tamat 52,53
Sumber: Data diolah, 2016
Berdasarkan Tabel 4.48, maka dapat disusun persamaan regresi

berganda sebagai berikut:

Pencari Kerja Tamat S2/S3 = 21,910 — 1,340 upah

Dengan interprestasi sebagai berikut:

1. Konstanta adalah sebesar 21,910. Hal ini menyatakan bahwa jika nilai
upah dianggap konstan, maka pencari kerja tamat S2/S3 nilainya, yaitu
sebesar 21,910.

2. Koefisien variabel upah adalah sebesar —1,340 menyatakan bahwa setiap
terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka menurunkan pencari kerja

Tamat S2/S3 sebesar 1,340%.
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Tabel 4.49
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan

Antar Kerja Antar Lokal (AKL)

Coeficient”

Standandized ‘
Unstandandized Coeffiients  Cosficiens Conelgions Collngaiity Statifies Reltie

Fracfion Missing ~ Inerease Relafive
Hodel § Hi.E B t fig. Zovuder Paral  Pat Toleranee W Infy. Viliane Eticiency

st {3716 133 w0

Uy A § 68 T 6 0 10
3. Dependent Variable: Penempatan Kerja AKL

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.49, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagai berikut:

Penempatan Tenaga Kerja berdasarkan AKL = 13,716 — 0,226 upah
Dengan interprestasi sebagai berikut:

1. Konstanta adalah sebesar 13,716. Hal ini menyatakan bahwa jika nilai
upah dianggap konstan, maka penempatan tenaga kerja berdasarkan Antar
Kerja Antar Lokal (AKL) nilainya, yaitu sebesar 13,716.

2. Koefisien variabel upah adalah sebesar -0,226 menyatakan bahwa setiap

terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka akan menurunkan penempatan

tenaga kerja berdasarkan Antar Kerja Antar Lokal (AKL) sebesar 0,226%.
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Tabel 4.50
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Penempatan Tenaga Kerja

Berdasarkan Antar Kerja Antar Daerah (AKAD)

Coeficens

Standardized

Uretindardzed Coficents  Cosfieiens Gl aing Galingaty Stftes o Rt ‘
Fraoton Mising ~ Ierease Relafie

Wael B S Enr Beta t fiy Dot Paial  Pat Tolerance  \IF Inf. Varanca Efitiency
o 2019 550 X[
I 1 N I N N

3, Dependent Vriable; Penemptan Kea AVAD

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.50, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagai berikut:

Penempatan Tenaga Kerja berdasarkan AKAD = 22,179 — 1,252 upah

Dengan interprestasi sebagai berikut:

1. Konstanta adalah sebesar 22,179. Hal ini menyatakan bahwa jika nilai
upah dianggap konstan, maka penempatan tenaga kerja berdasarkan Antar
Kerja Antar Daerah (AKAD) nilainya, yaitu sebesar 22,179.

2. Koefisien variabel upah adalah sebesar -1,252 menyatakan bahwa setiap
terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka akan menurunkan penempatan
tenaga kerja berdasarkan Antar Kerja Antar Daerah (AKAD) sebesar

1,252%.

117



Tabel 451

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Penempatan Tenaga Kerja berdasarkan

AKAN

Coeficens

Handandized

rntntrdzed Coeivints oo Gorelatns Calingaty S Pt

Fraction Wising ~ Ineraase Reffe
Hade B H.Emr Bel { S Do Pamidl  Pat Tolame VF I, Yatanie Efiiensy

(o) 100 50 W
ba M B AW 0 L

3. DependentUariabl: Penempatan e AKAN

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.51, maka dapat disusun persamaan regresi berganda

sebagai berikut:

Penempatan Tenaga Kerja AKAN = 17,302 — 0, 746 upah
Dengan interprestasi sebagai berikut:

1. Konstanta adalah sebesar 17,302. Hal ini menyatakan bahwa jika nilai upah
dianggap konstan, maka nilai penempatan tenaga kerja Antar Kerja Antar
Negara (AKAN), yaitu sebesar 17,302.

2. Koefisien variabel upah adalah sebesar -0,746 menyatakan bahwa setiap
terjadi peningkatan upah sebesar 1% maka akan menurunkan penempatan

tenaga kerja Antar Kerja Antar Negara (AKAN) sebesar 0,746%.
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C. Pengujian Hipotesis

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik-F)

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen

secara simultan terhadap variabel dependen atau sering disebut uji

kelinieran persamaan regresi. Untuk menguji secara bersama-sama

antara variabel independen dengan variabel dependen dengan melihat

tingkat signifikansi (F) pada o= 0,05

Berdasarkan Uji-F diperoleh pengaruh secara bersama-sama

variabel independen upah terhadap variabel dependen kesempatan kerja

pengangguran sebagai berikut:

Tabel 4.52

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Kesempatan Kerja

Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
Regression 60,439 60,439 14,707 ,I]I]alt'
1 Residual 36,986 4,110
Tatal 97 426

a. Dependent Wariable: Kesempatan Kerja

b. Predictors: (Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016

Pada Tabel Anova 4.52 diperoleh nilai Fnitung sebesar 14,707 dengan

signifikansi 0,004 < 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan bahwa

secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikansi antara variabel

kesempatan kerja terhadap upah.



Tabel 4.53

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Pengangguran

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 10,353 1 10,353 2,299 J164°
1 Residual 4[',521 9 4,5']2
Total 50,874 10

a. Dependent Wariable: Pengangguran
b. Predictors: (Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016
Pada Tabel Anova 4.53 diperoleh nilai Fnitng sebesar 2,299 dengan
signifikansi 0,164 > 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan bahwa
secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang signifikansi antara

variabel pengangguran terhadap upah.

Tabel 4.54

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Pencari Kerja Tamat SD

ANOVA®
Madel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 163,158 1 163,158 4,013 076"
1 Residual 365,905 9 40,656
Total 529,062 10

a. Dependent Wariable: Pencari Kerja Tamat 5D
b. Predictors: (Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016
Pada Tabel Anova 4.54 diperoleh nilai Fnitung Sebesar 4,013 dengan

signifikansi 0,076 > 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan bahwa
secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang signifikansi antara

variabel pencari kerja tamat SD terhadap upah.
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Tabel 4.55

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Pencari Kerja Tamat SMP

ANOVA®
lodel Sum of Squares  df IMean Square F Sig.
Regression 226,122 1 226,122 14,722 ,I]I]eit'
1 Residual 133,235 9 15,359
Total 364,356 10

a. Dependent Wariable: Pencar Kerja Tamat SMP
b. Predictors: {Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016
Pada Tabel Anova 4.55 diperoleh nilai Fning Sebesar 14,722
dengan signifikansi 0,004 < 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan
bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikansi antara
variabel pencari kerja tamat SMP terhadap upah.
Tabel 4.56

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Pencari Kerja Tamat SMA

ANOVA®
Model Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
Regression 259,196 1 259,196 61,901 ,000°
1 Residual 37,686 9 4,187
Total 296,881 10

a. Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat SMA
b. Predictors: (Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel Anova 4.56 diperoleh nilai Fnitung sebesar 61,901
dengan signifikansi 0,000 < 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan
bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikansi antara

variabel pencari kerja tamat SMA terhadap upah.
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Tabel 4.57

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Pencari Kerja Tamat D1/D2/D3

ANOVA®
Madel Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
Regression 83,503 1 83,503 2,052 186°
1 Residual 366,283 9 40,698
Total 449,786 10

a. Dependent WVariable: Pencari Kerja Tamat D1/D2/03
b. Predictors: (Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016
Berdasarkan Tabel Anova 4.57 diperoleh nilai Fnitung Sebesar 2,052 dengan
signifikansi 0,186 > 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan bahwa
secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang signifikansi antara
variabel pencari kerja tamat D1/D2/D3 terhadap upah.
Tabel 4.58

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Pencari Kerja Tamat S1

ANOVA®
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Regression 14,892 1 14,892 1,792 213"
1 Residual ?4,?35 9 3,3['9
Total 89,677 10

a. Dependent WVariable: Pencari Kerja Tamat 51
b. Predictors: (Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel Anova 4.58 diperoleh nilai Fhitng Sebesar 1,792
dengan signifikansi 0,213 > 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan
bahwa secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang signifikansi antara

variabel pencari kerja tamat S1 terhadap upah.
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Tabel 4.59

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Pencari Kerja Tamat S2/S3

ANOVA®
Model Surn of Squares  df Mean Square F Sig.
Regressian 420,470 1 420,470 62,932 ,000°
1 Residual 53,451 B 6,681
Tatal 473,921 9

a. Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat 52,53
b. Fredictors: (Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel Anova 4.59 diperoleh nilai Fhiung Sebesar 62,932

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan

bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikansi antara

variabel pencari kerja tamat S2/S3 terhadap upah.

Tabel 4.60

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Penempatan Tenaga Kerja

Berdasarkan Antar Kerja Lokal (AKL)

ANOWVAS
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 10,727 1 10,727 ,128 730"
1 Residual 669,051 8 83.631
Total 679,777 9

a. Dependent Wariable: Penempatan Kerja AKL
b. Predictors: (Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel Anova 4.60 diperoleh nilai Fnitung sebesar 0,128

dengan signifikansi 0,730 > 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan

bahwa secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang signifikansi antara

variabel penempatan tenaga kerja berdasarkan Antar Kerja Lokal terhadap

upah.
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Tabel 4.61

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Penempatan Tenaga

KerjaBerdasarkan Antar Kerja Antar Daerah (AKAD)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regressian 330,389 1 330,389 3,485 ,099°
1 Residual 758,437 8 94,805
Total 1088.826 9

a. Dependent Wariable: Penempatan Kerja AKAD
b. Predictors: (Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel Anova 4.61 diperoleh nilai Fhiung Sebesar 3,485

dengan signifikansi 0,099 > 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan

bahwa secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang signifikansi antara

variabel penempatan tenaga kerja berdasarkan Antar Kerja Antar Daerah

(AKAD) terhadap upah.

Tabel 4.62

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) Penempatan Tenaga Kerja

Berdasarkan Antar Kerja Antar Negara (AKAN)

ANOWAS
Maodel Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 117,108 1 117,108 1,870 209"
1 Residual 501 ,l]ﬁB 8 62 3632
Total 618,166 9

a. Dependent Variable: FPenempatan Kerja AKAN
b. Predictors: (Constant), Upah

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel Anova 4.62 diperoleh nilai Fhitung Sebesar 1,870

dengan signifikansi 0,209 > 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan

bahwa secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang signifikansi antara
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variabel penempatan tenaga kerja berdasarkan Antar Kerja Antar Daerah
(AKAD) terhadap upah.
2. Uji-t

Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau
tudak terhadap variabel dependen. bertujuan untuk mendapatkan signifikansi
peran secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen
dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
a. Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap kesempatan kerja, dapat dilihat

pada tabel 4.63 berikut ini:
Tabel 4.63

Hasil Uji-t Kesempatan Kerja

Coeficents

Standardizzd

Unstindardzed Coeficents _ Coffeients Lorelains Calineaily Heiis o Tl ‘
Fraction Miging ~ Incease Relatve

Wagel g Sl Enor Beta { iy Tuvorter Paial  Pa Toleranze  VIF Infy. Vanange Eficiency
ot 3363 1300 %0 00

U i L I

3. Dependent Varizble: Kesempatan Kera

Sumber: Data diolah, 2016

Besarnya angka tipel dengan ketentuan a = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-2)
= 8 sehingga diperoleh nilai tipe Sebesarl,860. Berdasarkan Tabel 4.63 diatas,
maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:

Dari Tabel 4.63 coefficients diperoleh nilai thiwng = 2,796 yang artinya thiwung

> tianer (3,835 > 1,860) dengan signifikansi 0,004 < 0,05. Maka H, ditolak dan
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H,, diterima sebab thiwung > tiabet dan Sig t < a sehingga dapat disimpulkan bahwa

secara parsial upah minimum kota berpengaruh terhadap kesempatan kerja.

b. Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap pengangguran, dapat dilihat pada
Tabel 4.64 berikut ini:
Tabel 4.64

Hasil Uji t Pengangguran
Coefficents’

Standardized

Unstandardized Coelicients  Coeficients Gonelatians Callineaity Statsics o Relt i
Fraction Missing ~ Increase Relative

Model B St Emor Beta t Sig. Zeonder Pafial  Pan Tolerance  VIF Infa. Varianee Effeiency
(ot B0 1403 G100

Upah oA A gt N I Y ) . O 1 R

3. Dependent Variable: Pengangguran

Sumber: Data diolah, 2016

Besarnya angka tipe; dengan ketentuan o = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-2) =
8 sehingga diperoleh nilai type Sebesarl,860. Berdasarkan Tabel 4.64 diatas,
maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:

Dari Tabel 4.63 coefficients diperoleh nilai thiwng = -1,516 yang artinya thitung
< traper (-1,516 < 1,860) dengan signifikansi 0,164 > 0,05. Maka H, diterima dan
H, ditolak sebab thitung < tiaper dan Sig t > o sehingga dapat disimpulkan bahwa

secara parsial upah minimum kota tidak berpengaruh terhadap pengangguran.
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c. Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap pencari kerja tamat SD, dapat
dilihat pada Tabel 4.65 berikut ini
Tabel 4.65

Hasil Uji t Pencari Kerja Tamat SD

Coeffcients’
Standardized .
Unstandardized Coefficients  Coeffcients Dorelations Collingarity Statisties o Relaive !
Fracfion Missing ~ Increase Relative
Wlodel B Std. Enor Beta t Sig. Zerooider Pamial  Par Tolerance VIF Infa. Variance Efficiency
(Consart) 16416 4216 30

Upeh Y S S| (O T N 1 R |

a, Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat 3D

Sumber: Data diolah, 2016

Besarnya angka tie dengan ketentuan a = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-2)
= 8 sehingga diperoleh nilai type Sebesarl,860. Berdasarkan Tabel 4.65 diatas,
maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:

Dari Tabel 4.63 coefficients diperoleh nilai thiwng = -2,003 yang artinya
thitung < traber (-2,003 < 1,860) dengan signifikansi 0,076 > 0,05. Maka H,
diterima dan H, ditolak sebab thiung < twher dan Sig t > o sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial upah minimum Kkota tidak berpengaruh
terhadap pencari kerja tamat SD.

d. Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap pencari kerja tamat SMP, dapat
dilihat pada Tabel 4.66 berikut ini:

Tabel 4.66
Hasil Uji t Pencari Kerja Tamat SMP

Coefficients’
Standardized .
Unstandardized Coefficients  Coefficients Conelations Collinearity Statigtics — Relative
- Fraction Missing ~ Increase Relative
Iodel B Std. Emor Beta 1 Sig. Zero-order_ Partial Part Tolerance  VIF Info. Variance Efficiency
(Constan) 17,905 2,591 6,909 000
Upah 974 2 J88 3837 004 788 88 788 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Pencar Kerja Tamat SMP

Sumber: Data diolah,2016
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Besarnya angka tipe dengan ketentuan a = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-2)
= 8 sehingga diperoleh nilai tqpe Sebesarl,860. Berdasarkan Tabel 4.65
diatas, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai
berikut:

Dari Tabel 4.66 coefficients diperoleh nilai thiwng = -3,837 yang artinya
thitung < traber (-3,837 < 1,860) dengan signifikansi 0,004 < 0,05. Maka H,
diterima dan H, ditolak, artinya terdapat pengaruh negatif antara upah
minimum kota terhadap pencari kerja tamat SMP.

. Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap pencari kerja tamat SMA, dapat
dilihat pada Tabel 4.67 berikut ini:
Tabel 4.67
Hasil Uji t Pencari Kerja Tamat SMA

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Caefficients _ Coeffcients Gorelations Callineaty Statistcs . Reliie ‘
Fraction Missing ~ Increase Relative

B Sl Emor Beta t Sig. Teroder  Parial  Par Tolerance  WIF Infa. Varianee Effiziency

(Cogant] — 1B561 1,353 (1) ]
Upat A0 AL I I I |

3. Dependent Variable: Pencar Kerja Tamat SUA

Sumber: Data diolah, 2016

Besarnya angka tiper dengan ketentuan a = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-2)
= 8 sehingga diperoleh nilai tigpe Sebesarl,860. Berdasarkan Tabel 4.67
diatas, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai
berikut:

Dari Tabel 4.67 coefficients diperoleh nilai thiwung = -7,868 yang artinya

thitung < tiaber (-7,868 < 1,860) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H,
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diterima dan H, ditolak, artinya terdapat pengaruh negatif antara upah
minimum kota terhadap pencari kerja tamat SMA.
f. Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap pencari kerja tamat D1/D2/D3,

dapat dilihat pada Tabel 4.68 berikut ini:

Tabel 4.68

Hasil Uji t Pencari Kerja Tamat D1/D2/D3

Coeficents’

Standardized

Unstandardized Coedlcients  Coefiicients Canelations Callingarity Satisics o Rl !
Fraction Wissing ~ Increase Relative

Nadel B Std. Bt Befa t Sig. Zeporder  Parial Pat Tolerance  VIF Info. Variance Effciency
(Conart] 250 5366 n M

Upih My AT AN M6 AT 9 1000 1,000
3. Dependent Variable: Pencar Keja D10203

Sumber: Output SPSS Versi 20, 2016

Besarnya angka tiper dengan ketentuan o = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-2)
= 8 sehingga diperoleh nilai type Sebesar 1,860. Berdasarkan Tabel 4.68
diatas, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai
berikut:

Dari Tabel 4.68 coefficients diperoleh nilai thiwng = 1,545 yang artinya
thitung < travel (1,545 < 1,860) dengan signifikansi 0,161 > 0,05. Maka H,
diterima dan H, ditolak, sebab thiwng < ttave dan Sig t > o sehingga artinya
tidak terdapat pengaruh antara upah minimum kota terhadap pencari kerja

tamat D1/D2/D3.
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g. Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap pencari kerja tamat S1, dapat

dilihat pada Tabel 4.69 berikut ini:

Tabel 4.69

Hasil Uji t Pencari Kerja Tamat S1

Coafficents”

Standandizad

Undtandandzed Cocfficients  Coeficient Carelaions Gollnarty Satses o Relati ‘
Fraction Missing ~ Increase Relative

Hadel i S Enor Bala t Big. T Parial  Pad Tolerance  IF Inf. arlance Efciency
i) 135 1306 a0

lpah AW A0 A3 b b 8000 4000

3. Dependent Variable: Pencar Keja Tamat 51

Sumber: Data diolah, 2016

Besarnya angka tipe dengan ketentuan o = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-
2) = 8 sehingga diperoleh nilai type Sebesar 1,860. Berdasarkan Tabel 4.69
diatas, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai
berikut:

Dari Tabel 4.69 coefficients diperoleh nilai thiwng = -0,749 yang artinya
thitung < traber (-1,339 < 1,860) dengan signifikansi 0,213 > 0,05. Maka H,
diterima dan H, ditolak, sebab thitung < ttanel dan Sig t > a sehingga artinya
tidak terdapat pengaruh antara upah minimum kota terhadap pencari kerja

tamat S1.
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h. Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap pencari kerja tamat S2/S3, dapat
dilihat pada Tabel 4.70 berikut ini:
Tabel 4.70

Hasil Uji t Pencari Kerja Tamat S2/S3

Coefficints’
Standardized )
Unstandardized Coefficients  Coefficients Donelations Calineariy Statisics . Reltie !
Fraction Migsing ~ Increase Relative
Moz 5 S Enor Bl { ig. Zevarder Pl Patt Tolerance VI Infa, Varianee Efficiency
(o) M0 ATN0 1§ 0o

Ui A6 S 13 0 e W 000 100

3. Dependent Variable: Pencari Kefa Tamat 5253

Sumber: Data diolah, 2016

Besarnya angka tiper dengan ketentuan a = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-2)
= 8 sehingga diperoleh nilai type Sebesarl,860. Berdasarkan Tabel 4.70 diatas,
maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:

Dari Tabel 4.70 coefficients diperoleh nilai thiwng = -7,933 yang artinya
thitung < traber (-7,933 < 1,860) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H,
diterima dan H, ditolak, artinya terdapat pengaruh negatif antara upah
minimum kota terhadap pencari kerja tamat S2/S3.

i.Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap penempatan tenaga Kkerja

berdasarkan antar kerja lokal, dapat dilihat pada Tabel 4.71 berikut ini:

Tabel 4.71
Hasil Uji t Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan Antar Kerja Lokal
Coefficients’
Standardized ‘
Unstandardized Coefficients  Coefficients Conelations Collingarty Statistics e Relaive _
Fraction Missing ~ Increase Relative
Modzl 8 Std. Emr_ Beta t Sip. Zero-order  Partial Part Tolerance  VIF Infa. \Variance Efficiency
{constant) 13716 6,133 23 0%
Upah 126 30 S 38 70 26 16 126 1000 1,000

3. Dependent Variable: Penempatan Kerja AKL

Sumber: Data diolah, 2016
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Besarnya angka tipe dengan ketentuan a = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-2)
= 8 sehingga diperoleh nilai type Sebesarl,860. Berdasarkan Tabel 4.71 diatas,
maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:

Dari Tabel 4.71 coefficients diperoleh nilai thiwng = -0,358 yang artinya
thitung < traber (-0,358 < 1,860) dengan signifikansi 0,730 > 0,05. Maka H,
diterima dan H, ditolak, sebab thitung < tianer dan Sig t > a sehingga artinya
tidak terdapat pengaruh antara upah minimum Kkota terhadap penempatan
tenaga kerja berdasarkan antar kerja lokal.

j.Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap penempatan tenaga kerja

berdasarkan Antar Kerja Antar Daerah, dapat dilihat pada Tabel 4.72 berikut

ini:
Tabel 4.72
Hasil Uji t Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan Antar Kerja
Antar Daerah
Coeficens
Standanfzed .
Unstndanized Coeicents  Coefint Coelgos e S P ‘
Fraction Missing ~ Inerease Relatve
Motel i B Beta t i, Tuvorder Pafl  Pa Toleranes  VIF Inf. Vatiante Efciency
s 2119 650 W

[T S T\ R N T |

3. Dependent Varable: Penempatan Kerja AVAD
Sumber: Data diolah, 2016

Besarnya angka tiper dengan ketentuan a = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-2)
= 8 sehingga diperoleh nilai tipe Sebesarl,860. Berdasarkan Tabel 4.72 diatas,

maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:

132



Model

Dari Tabel 4.72 coefficients diperoleh nilai thiwng = -1,867 yang artinya
thitung < traber (-1,867 < 1,860) dengan signifikansi 0,099 > 0,05. Maka H,
diterima dan H, ditolak, sebab thiwung < twper dan Sig t > a schingga artinya
tidak terdapat pengaruh antara upah minimum Kkota terhadap penempatan
tenaga kerja berdasarkan antar kerja antar daerah.

k. Hasil analisis uji-t variabel upah terhadap penempatan tenaga kerja
berdasarkan antar kerja antar negara, dapat dilihat pada Tabel 4.73 berikut
ini:

Tabel 4.73
Hasil Uji t Penempatan Tenaga Kerja Berdasarkan

Antar Kerja Antar Negara
Coefficients”

Sandardized

Unstandardized Coefliients  Coefficients Gonelations Collineariy Statitics . Relie !
Fraction Missing ~ Increase Relative

B St Enor Beta t Sig. Zeneorder  Paial  Pat Tolerance  WIF Info. Variance Efficiency

(Conent) 17302 5307 360
Upk JE PA I T . T .

3. Dependent Variable: Penempatan Kefa AKAN

Sumber: Data diolah, 2016

Besarnya angka tiper dengan ketentuan o = 0,05 dan df = (n-2) atau (10-2)
= 8 sehingga diperoleh nilai tipe Sebesarl,860. Berdasarkan Tabel 4.72 diatas,
maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:

Dari Tabel 4.72 coefficients diperoleh nilai thiwung = -1,367 yang artinya
thitung < taber (-1,367 < 1,860) dengan signifikansi 0,209 > 0,05. Maka H,
diterima dan H, ditolak, sebab thiung < tianel dan Sig t > a sehingga artinya
tidak terdapat pengaruh antara upah minimum kota terhadap penempatan

tenaga kerja berdasarkan antar kerja antar negara.
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3. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Analisis koefisisen determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
nilai persentase konstribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji
koefisien determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.74, 4.75,
4.76,4.77,4.78, 4.79, 4.80, 4.81, 4.82, 4.83, dan 4.84

Tabel 4.74

Uii Koefisien Determinasi Kesempatan Kerija
Model Summary[j

Change Statistics
Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change  df1 if2 Sig. F Change  Durbin-Watson
1 88 62 518 010 520 14,707 1 9 004 1407

a, Predictors: (Canstant), Upah

b, Dependent Variable: Kesempatan Kerja
Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.74) diperoleh hasil

bahwa nilai Adjusted R? kesempatan kerja sebesar 0,578. Hal ini berarti
57,8% variasi kesempatan kerja dapat dijelaskan oleh upah, sedangkan
sisanya sebesar 42,2% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model
penelitian.

Tabel 4.75

Uji Koefisien Determinasi Pengangguran

Hodel Summarylj

Change Sttistics

Adjusted R Std. Enorofthe R Square
Model R Rquare  Square Estimate Change FChange ifl Sig. F Change  Durbin-Watson

1 a8° LT AP 2% i g b A
3. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable; Pengangguran

Sumber: Data diolah, 2016

134



Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.75) diperoleh hasil
bahwa nilai Adjusted R? pengangguran sebesar 0,115. Hal ini berarti 11,5%
variasi pengangguran dapat dijelaskan oleh upah, sedangkan sisanya sebesar

88,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian.

Tabel 4.76

Uji Koefisien Determinasi Pencari Kerja Tamat SD
Model Summarylj

Change Statistics
Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change dff if2 Sig. F Change  Durbin-Watsan
1 55308 B 66 M 403 19 O 1506

a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Pencar Kefja Tamat 5D

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.76) diperoleh hasil
bahwa nilai Adjusted R? pencari kerja tamat SD sebesar 0,232. Hal ini
berarti 23,2% variasi pencari kerja tamat SD dapat dijelaskan oleh upah,
sedangkan sisanya sebesar 76,8% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar

model penelitian.

Tabel 4.77

Uji Koefisien Determinasi Pencari Kerja Tamat SMP

Model Summaryb

Change Statistics
Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change  dfl if2 Sig. F Change  Durbin-Watson
1 N Ik 39N 621 i 1 ) 00 1,121

3. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Pencari Keja Tamat SMP

Sumber: Data diolah, 2016
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Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.77) diperoleh
hasil bahwa nilai Adjusted R? pencari kerja tamat SMP sebesar 0,578.
Hal ini berarti 57,8% variasi pencari kerja tamat SMP dapat dijelaskan
oleh upah, sedangkan sisanya sebesar 42,2% dijelaskan oleh sebab-sebab
lain diluar model penelitian.

Tabel 4.78
Uji Koefisien Determinasi Pencari Kerja Tamat SMA

Model SummarylJ

Change Statistics
Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change  dft df2 Sig. F Change  Durbin-Watson
1 BE M 859 204629 813 61,901 1 9 000 1,743

a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Pencar Kerja Tamat ShA

Sumber: Data diolah, 2016
Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.78) diperoleh hasil
bahwa nilai Adjusted R? pencari kerja tamat SMA sebesar 0,859. Hal ini
berarti 85,9% variasi pencari kerja tamat SMA dapat dijelaskan oleh upah,
sedangkan sisanya sebesar 14,1% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar
model penelitian.
Tabel 4.79

Uji Koefisien Determinasi Pencari Kerja Tamat D1/D2/D3
WModel Summalyb

Ghange Statistics
Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Wodel R R Square  Square Estimate Ghange F Change  dft if2 Sig. F Change  Durbin-Watson
1 8¢ 186 095 63791 M6 0% 19 186 351

a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat D1/D2/D3

Sumber: Data diolah, 2016
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Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.79) diperoleh hasil
bahwa nilai Adjusted R? pencari kerja tamat D1/D2/D3 sebesar 0,095. Hal
ini berarti 9,5% variasi pencari kerja tamat D1/D2/D3 dapat dijelaskan oleh
upah, sedangkan sisanya sebesar 90,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain

diluar model penelitian.

Tabel 4.80

Uji Koefisien Determinasi Pencari Kerja Tamat S1

Model Summarylj

Change Statistics
Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Square  Square Estimate Change F Change dft if2 Sig. F Change  Durbin-Watson
1 A0g® 166 073 2,88261 J66 1792 1 ) 213 2419

a. Predictos: (Constant), Upah

b. Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat 51

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.80) diperoleh hasil
bahwa nilai Adjusted R? pencari kerja tamat S1 sebesar 0,073. Hal ini
berarti 7,3% variasi pencari kerja tamat S1 dapat dijelaskan oleh upah,
sedangkan sisanya sebesar 92,7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar

model penelitian.

Tabel 4.81

Uji Koefisien Determinasi Pencari Kerja Tamat S2/S3

Model Summarylj

Change Statistics
Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R R Gquare  Bquare Estimate Change F Change  dft if2 Sig. F Change  Durbin-Watson
f TV | 873 2,58483 B87 62932 1 8 000 2919

a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Pencari Kerja Tamat 52,53

Sumber: Data diolah, 2016
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Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.81) diperoleh hasil
bahwa nilai Adjusted R? pencari kerja tamat S2/S3 sebesar 0,873. Hal ini
berarti 87,3% variasi pencari kerja tamat S2/S3 dapat dijelaskan oleh upah,
sedangkan sisanya sebesar 12,7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar

model penelitian.

Tabel 4.82
Uji Koefisien Determinasi Penempatan Tenaga Kerja Antar Kerja

Lokal (AKL)
Model Summalfj

(hange Statistics

Adjusted R Std. Enorofthe R Square
Wodel R R Square  Square Estimate Lhange F Change  dff if2 Sig. F Change  Durhin-Watsan

I A6 16 107 9,14302 M6 128 1 § 130 1,031

3. Predictoss: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Penempatan Kerja AKL

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.82)
diperoleh hasil bahwa nilai Adjusted R? Penempatan Tenaga Kerja
Antar Kerja Lokal (AKL) sebesar -0,107. Hal ini berarti -10,7%
variasi Penempatan Tenaga Kerja Antar Kerja Lokal (AKL) dapat
dijelaskan oleh upah, sedangkan sisanya sebesar 89,3% dijelaskan

oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian.
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Tabel 4.83

Uji Koefisien Determinasi Penempatan Tenaga Kerja Antar Kerja Antar
Daerah (AKAD)

Model Summarylj

Change Statistics
Adjusted R Std. Emorofthe R Square
WModel R R Square  Square Estimate Change F Change  dft f2 Sig. F Change  Durbin-Watson
1 5E 0 26 Q73T 303 3485 1 B 09 23

a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Penempatan Kerja AKAD

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.83) diperoleh hasil
bahwa nilai Adjusted R? Penempatan Tenaga Kerja Antar Kerja Antar
Daerah (AKAD) sebesar 0,216. Hal ini berarti 21,6% variasi Penempatan
Tenaga Kerja Antar Kerja Antar Daerah (AKAD) dapat dijelaskan oleh
upah, sedangkan sisanya sebesar 78,4% dijelaskan oleh sebab-sebab lain

diluar model penelitian.

Tabel 4.84

Uji Koefisien Determinasi Penempatan Tenaga Kerja
Antar Kerja Antar Negara (AKAN)

Model Summal}(lJ

Change Statisties

Adjusted R Std. Emorofthe R Square
Model R RSquare  Square Estimate Change FChange  df1 if2 Sig. F Change  Durbin-Watsan

! BF I L 1691870 i § 209 13

a. Predictors: (Constant), Upah
b. Dependent Variable: Penempatan Kefa AKAN

Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan tampilan SPSS model summary (tabel 4.84) diperoleh hasil

bahwa nilai Adjusted R? penempatan tenaga kerja antar negara sebesar
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0,088. Hal ini berarti 8,8% variasi penempatan tenaga kerja antar kerja
antar negara dapat dijelaskan oleh upah, sedangkan sisanya sebesar 91,2%

dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian.

D. Pembahasan
1. Kesempatan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa upah berpengaruh positif
terhadap kesempatan kerja. Dengan demikian H1 yang menyatakan bahwa
upah positif terhadap kesempatan kerja diterima. Peningkatan upah
minimum ternyata malah meningkatkan jumlah kesempatan kerja. Menurut
teori standar, yang diungkapkan oleh Bown (Mankiw, 2000) bahwa ketika
pemerintah mempertahankan upah agar tidak mencapai tingkat equlibrium,
hal itu dapat menimbulkan kekauan upah yang menyebabkan pengangguran,
pengangguran ini terjadi ketika upah berada diatas tingkat yang
menyeimbangkan penawaran dan permintaan, dimana jumlah tenaga kerja
yang ditawarkan melebihi jumlah permintaan tenaga kerja. Oleh sebab itu
peningkatan upah minimum mengurangi jumlah tenaga kerja yang diminta
oleh perusahaan, terutama bagi tenaga kerja yang tidak terdidik dan kurang
berpengalaman. Namun dalam kenyataannya dalam kasus kesempatan kerja
di kota Palembang berlawanan dengan teori standar, dimana kesempatan
kerja yang seharusnya menurun ternyata dari data-data yang ada
menunjukkan bahwa kesempatan kerjanya semakin meningkat. Hasil

penelitian ini sesuai dengan penelitian Paul SP Hutagalung dan Purbayu
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Budi Santoso (2013) bahwa upah minimum kota berpengaruh terhadap
kesempatan kerja.
. Pengangguran

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa upah tidak berpengaruh
terhadap pengangguran. Dengan demikian H2 yang menyatakan bahwa
upah positif terhadap pengangguran ditolak. Karena jika tingkat upah
minimum naik maka pengangguran yang ada akan turun. Parameter upah
minimum yang ada tidak berpengaruh secara nyata terhadap permintaan akan
tenaga kerja, karena pada umumnya upah bersifat kaku. Upah tidak langsung
berubah ketika ada suatu perubahan melainkan akan direspon dalam jangka
panjang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ayudha Lindiarta

(2014) bahwa upah minimum tidak berpengaruh terhadap pengangguran.

. Pencari Kerja

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa upah memiliki pengaruh negatif
terhadap pencari kerja tamat SMP. Dengan demikian H3 yang menyatakan
bahwa upah berpengaruh positif terhadap pencari kerja ditolak. Hal ini
disebabkan karena para pencari kerja SMP yang kurang terdidik dan kurang
berpengalaman kebanyakan kurang berkompeten dibidangnya. Upah
memiliki pengaruh negarif terhadap pencari kerja tamat SMA, karena
sebagian besar perusahaan merekrut karyawan yang hanya memiliki ijazah

SMA nilai upah yang di berikan masih dibawah upah minimum kota. Upah
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juga memiliki pengaruh negatif terhadap pencari kerja tamat S2/S3. Hal ini
disebabkan karena upah yang diberikan oleh perusahaan terlalu kecil yang
hanya sedikit diatas upah minimum kota dan sangat berbanding terbalik
dengan skill yang dimiliki.

Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa upah tidak berpengaruh pada
pencari kerja tamat SD. Hal ini disebabkan karena kebanyakan pencari kerja
tamatan SD lebih menerima terhadap besar kecilnya upah yang diberikan
oleh perusahaan. Upah tidak berpengaruh terhadap pencari kerja D1/D2/D3
dan S1, karena kebanyakan upah yang diberikan oleh perusahaan mengikuti
upah minimum Kota.

. Penempatan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa upah tidak berpengaruh
terhadap penempatan kerja. Dengan demikian H4 yang menyatakan bahwa
upah berpengaruh positif terhadap penempatan kerja ditolak. Karena upah

minimum kota sesuai dengan posisi yang diberikan.
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